BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan antara lain :

1. Masyarakat Nelayan: masyarakat nelayan dapat dilihat dari keberadaan
stratifikasi masyarakat nelayan baik dalam kelompok dengan
penghasilannya perhari, perbulan bahkan pertahunnya, dan keberadaan
tipologi nelayan yang dapat dilihat dari tingkat kelompok nelayan miskin,
sedang, dan kaya dalam hal pemenuhan ekonomi keluarganya, serta
keberadaan hubungan antar tipe nelayan dimana adanya saling
kekeluargaan dengan mempertahankan budaya gotong royong saling
membantu antar nelayan yang tidak membedakan status sebagai nelayan
miskin, sedang maupun kaya. Dengan mengetahui Kkarakteristik
masyarakat nelayan maka dapat dipahami bagaimana kondisi kehidupan
nelayan tersebut dalam pemenuhan kebutuhan ekonominya.

2. Kemiskinan Nelayan: kemiskinan nelayan dapat dipahami dengan
mengetahui konsep kemiskinan secara umum, memahami ciri kemiskinan
nelayan serta faktor-faktor penyebab kemiskinan yang dipengaruhi oleh
faktor alam baik musim hujan, kemarau maupun musim angin, serta faktor
lainnya baik kurangnya perhatian dari pemerintah setempat terhadap
keberadaan kondisi para nelayan sehingga menyebabkan kemiskinan

dikalangan nelayan.



Dari kesimpulan di atas berdasarkan tujuan akhir penelitian adalah untuk
mengetahui kondisi kemiskinan nelayan danau dalam meningkatkan ekonomi
keluarga di Desa Bua Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan beserta para aparatur pemerintah
Desa Bua di atas dapat disimpulkan bahwa nelayan miskin tidak dapat
menggantungkan urusan ekonomi keluarganya pada hasil kerjanya sebagai
nelayan dengan penghasilan yang tidak menentu setiap harinya. Itu sebabnya dari
hasil temuan peneliti bahwa beberapa dari para nelayan memilih mencari
pekerjaan lain dengan tidak meninggalkan pekerjaan utamanya sebagai nelayan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh rata-
rata hasil pendapatan dalam keluarga nelayan perminggunya berkisar antara Rp.
20.000 sampai Rp. 500.000. Tabel dibawah ini menunjukkan bahwa dari ke 45
responden mayoritas pendapatan keluarga nelayan sebesar Rp. 20.000 sampai Rp.
100.000 per-kapita dengan presentase 75%, sedangkan dari ke 10 responden
mayoritas pendapatan keluarga nelayan sebesar Rp. 101.000 sampai Rp. 250.000
per-kapita dengan presentase 16,67%, dan sebanyak 5 responden mayoritas
pendapatan keluarga nelayan sebesar Rp. 251.000 sampai Rp. 500.000 per-kapita
dengan presentase 8,33%.

Sedangkan rata-rata hasil pendapatan dalam keluarga nelayan perbulannya
berkisar antara Rp. 150.000 sampai Rp. 500.000. Tabel di atas menunjukkan
bahwa dari ke 43 responden mayoritas pendapatan keluarga nelayan sebesar Rp.

150.000 sampai Rp. 250.000 per-kapita dengan presentase 71,67%, sedangkan



dari ke 13 responden mayoritas pendapatan keluarga nelayan sebesar Rp. 250.000

sampai Rp. 350.000 per-kapita dengan presentase 21,66%, dan sebanyak 4

responden mayoritas pendapatan keluarga nelayan sebesar Rp. 350.000 sampai

Rp. 500.000 per-kapita dengan presentase 6,67 %. Jadi kondisi kehidupan

masyarakat nelayan di desa Bua dalam meningkatkan ekonomi keluarga rata-rata

tergolong miskin.

5.2 Saran

1.

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengemukakan saran berikut :
Pemerintah setempat harus dapat mengetahui dan memahami seperti apa
kondisi masyarakat nelayan baik dilihat dari segi stratifikasinya, tipologinya
dengan pengelompokkan nelayan miskin sedang dan kaya serta dari
penghasilan yang berbeda diperoleh baik perharinya perbulannya dan
pertahunnya serta dari segi kehidupan keluarga nelayan sampai dengan
bagaimana para nelayan didalam pemenuhan kebutuhan ekonomi
keluarganya. Maka diharapkan pemerintah memiliki alternatif dalam
memberikan bantuan perikanan kelompok nelayan.

Untuk menanggulangi kemiskinan nelayan perlu adanya kerjasama dari
semua kalangan baik pihak nelayan, masyarakat setempat maupun dari pihak
pemerintah Desa, Daerah dan Provinsi untuk dapat menanggulangi
kemiskinan nelayan danau dengan melihat faktor yang mempengaruhinya
baik faktor alam maupun faktor non alam agar dapat bersama mencari solusi

dalam menanggulangi masalah kemiskinan dikalangan masyarakat nelayan.
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